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ABSTRAK

Robi Murdini (16052136/2016): Dinamika Demokrasi Lokal Melalui Pemilihan
Kepala Korong(Studi di Nagari Anduriang
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam)

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dinamika demokrasi lokal melalui
pemilihan Kepala Korong di Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu
Tanam. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya perubahan proses pemilihan Kepala
Korong yang pertama melakakukan proses dengan musyawarah dan berubah menjadi
pemilihan langsung. Dalam penelitian ini peneliti mencoba untuk melihat dan
mendeskripsikan mengenai bagaimana perwujudan demokrasi lokal melalui pemilihan
Kepala Korong secara langsung serta melihat bagaimana respon masyarakat terhadap
perwujudan demokrasi lokal melalui pemilihan Kepala Korong.Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualittaif dengan menggunakan metode deskriptif. Penentuan informan dalam
penelitian ini adalah tektik purposive sumpling dan snowball sampling.Sementara teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.Uji keabsahan data
menggunakan teknik Triangulasi metode dan sumber. Data yang diperoleh selama penelitian
dianalisis dengan cara pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, penarikan
kesimpulan/verifikasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa dalam perwujudan dinamika
demokrasi lokal melalui pemilihan kepala Korong di Nagari Anduriang secara umum sudah
berjalan dengan baik. Namun hanya di dalam pelaksanaannya yang sedikit berbeda dengan
pelaksanaan pemilihan umum pada umumnya, contohnya dalam pelaksanaan kampanye
hanya dilakukan dengan cara dari mulut ke mulut saja dan tidak memakai baliho atau
spanduk untuk kampanye serta tidak melakukan debat antar calon kandidat kepala Korong.
Kemudian dalam proses pelaksanaan masih ada masyarakat yang tidak suka terhadap
pelaksanaan pemilihan kepala Korong secara langsung. Kemudian,respon  masyarakat
terhadap perwujudan demokrasi lokal melalui pemilihan kepala Korong di Nagari Anduriang
terdapat tiga respon masyarakat terhadap perencanaan, respon terhadap pelaksanaan dan
evaluasi. Dalam ketiga respon masyarakat tersebut terdapat respon masyarakat yang Pro dan
Kontra terkait pemilihan kepala Korong secara langsung.

Kata Kunci: Dinamika, Demokrasi Lokal, Pemilu, Kepala Korong.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Nagari merupakan kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-
batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan
masyarakat setempat bersama dengan Kerapatan Adat Nagari. Berdasarkan
penelitian (Amaliatulwalidain. 2016) Pemerintahan nagari merupakan
pemerintahan yang berbasis Self Governing Community, yaitu pemerintahan
yang dapat menghidupkan kembali kearifan lokal dan adat istiadat
Minangkabau yang berlandaskan pada “Adat Basandi Syara, Syara Basanda
Kitabullah”.

Nagari merupakan daerah otonomi dalam lingkungan konfederasi
pemerintahan Minangkabau dan berhak mengurus diri sendiri (Suryanef dan
Al-Rafni . 2005: 353). Mengenai pemerintahan nagari diatur dalam Peraturan
Daerah (Perda) Provinsi Sumatera Barat No 7 Tahun 2018 tentang Nagari di
daerah provinsi Sumatera Barat pada pasal 9 ayat 1.Pada pasal 9 ayat 2
menyatakan bahwa nagari dipimpin oleh seorang Kepala nagari dalam
menjalankan pemerintahannya.

Wali Nagari dipilih oleh anak nagari (penduduk nagari) secara
demokratis dengan pemilihan langsung untuk masa jabatan 6 tahun melalui
Pemilihan wali nagari dan kemudian dapat dipilih kembali untuk satu kali

masa jabatan berikutnya (Wikipedia bahasa Indonesia). Disisi lain dibalik


https://id.wikipedia.org/wiki/Wali_nagari

Kepemimpinan Nagari yang dipimpin oleh Wali Nagari ada lagi
Kepemimpinan tingkat Jorong atau Korong.

Dalam melaksanakan tugasnya wali nagari dibantu oleh perangkat-
perangkat nagari. Berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Sumatera Barat
Nomor 7 Tahun 2018 tentang Nagari terdapat pada pasal 11 poin b yang
berbunyi Kapalo Nagari mempunyai wewenang mengangkat dan
memberhentikan Perangkat Nagari. Dalam pasal 14 ayat (2) poin d
menyatakan bahwa Kapalo Korong termasuk ke dalam Perangkat Nagari.

Pemilihan kepala Korong biasanya dilakukan secara tidak langsung,
yaitu dipilih secara musyawarah oleh wali nagari dan tokoh
masyarakat.Namun pada Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam pemilihan korongnya
dilakukan secara langsung atau pemilihan umum (pemilu).Hal ini
menyebabkan adanya bentuk demokrasi di tingkat nagari.

Pemilihan kepala korong Kabupaten Padang Pariaman khususnya di
Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung Kayu Tanam pada masa sebelumnya dilakukan dengan cara
musyawarah oleh wali nagari dan tokoh masyarakat, akan tetapi pada tahun
2017 pemilihan kepala korong berubah dengan cara pemilihan langsung oleh
masyarakat di korong tersebut sehingga masyarakat berhak untuk
menggunakan hak suaranya dengan bebas tanpa paksaan untuk memilih
kandidat atau calon kepala korong yang dianggapnya bisa memimpin korong

dan memberdayakan masyarakat adatnya dalam lingkup nagari.



Pada Peraturan Bupati Padang Pariaman Pasal 28 dan Pasal 29 poin 3
Nomor 18 Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Pemerintah
Nagari dan Manajemen Perangkat Nagari berbunyi :

(1) Seleksi untuk pengangkatan perangkat Nagari adalah :
a. Seleksi terbuka untuk jabatan Sekretasi Nagari, Kepala Urusan dan
Kepala Seksi

b. Seleksi terbatas untuk jabatan Kepala Korong
(2) Seleksi untuk pengangkatan unsur staf perangkat Nagari adalah seleksi

tertutup.

Pasal 29 yang berbunyi : “Seleksi terbatas sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 28 ayat (1) huruf b diatur lebih lanjut melalui peraturan

Wali Nagari dengan memperhatikan kondisi sosial budaya Korong di

Nagari”

Masa jabatan kepala korong di korong ini akan dianggap berhenti
masa jabatannya jika terjadi penyimpangan baik disegi kinerja dalam melayani
masyarakat maupun dalam prilakunya sehari-hari serta telah berusia genap 60
tahun. Dan jika hal itu terjadi maka akan dilakukan pemilihan kepala Korong
yang baru.

Dari observasi awal yang telah peneliti lakukan di Korong Sipisang
Sipinang Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam.
Terdapat suatu dinamika demokrasi lokal yang mana pada biasanya pemilihan
Korong di lakukan dengan musyawarah akan tetapi pada tahun 2017
pemilihan Kepala Korong dipilih secara langsung oleh masyarakat setempat.
Hal ini di sebabkan pertama pendapat dari masyarakat yaitu ketika diadakan
pemilihan dengan musyawarah yang dipilih untuk menjadi kandidat Kepala
Korong hanya kerabat-kerabat dari wali nagari, Kedua pendapat wali nagari

yaitu banyaknya masyarakat Korong Sipisang Sipinang tidak merasa puas

dengan hasil pemilihan secara musyawarah karena aspirasi-aspirasi dari



masyarakat tidak tersampaikan, Ketiga pendapat dari pemuda setempat yaitu
kalangan pemuda tidak merasa puas karena setiap pemilihan yang dilakukan
dengan musyawarah selalu dari golongan tua dan kerabat dari tokoh
masyarakat dan wali nagari dan kaum pemuda jarang atau bisa di katakan
tidak sama sekali untuk di usulkan menjadi kandidat kepala Korong. Maka
dari itu pemilihan Kepala Korong dilakukan secara langsung agar seluruh
masyarakat bisa memiliki kesempatan menjadi kandidat untuk maju sebagai
Kepala Korong.

Kepala korong adalah orang yang dianggap paling menguasai tentang
semua aspek kehidupan dalam budaya Minangkabau, khususnya pada pemuda
pemudinya, sehingga kepala korong tersebut mampu menjawab semua
persoalan yang dihadapi masyarakat korong. Dalam pemilihan kepala korong
keterpilihan seorang kandidat dipengaruhi oleh berbagai macam faktor, dari
sekian banyak faktor yang mempengaruhi keterpilihan seorang kandidat
beberapa diantaranya adalah faktor kepemimpinan atau ketokohan (Adman
Nursal, 2004:80-99), reputasi masa lalu kandidat (Downs dalam Firmanzah
2008:100) serta figur atau profil seorang kandidat (Adman Nursal, 2004:206).

Seperti halnya pada pemilihan korong yang diselenggarakan di Korong
Sipisang Sipinang Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu
Tanam pada tahun 2017 lalu kandidat yang maju terdiri dari tiga orang yakni
Atri Noval, Juma’asriadi dan Jamaludin yang ketiga kandidat berasal dari
golongan tua dan kandidat dianggap masyarakat pantas dan mampu menguasai

semua aspek kehidupan nagari khusunya di korong.


https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya_Minangkabau

Tabel 1.
Hasil Perolehan Suara Calon Kepala Korong
Nomor Calon kapalo korong Perolehan suara
1 Atri Noval 170 suara
2 Juma’asriadi 50 suara
3 Jamaludin 30 suara

Sumber:Data dari kepala Korong Sipisang Sipinang

Berbeda dengan daerah lain di Sumatera Barat khusunya di tingkat
korong dalam kenagarian, pemilihan kepala korong pada umumnya dipilih
secara tidak langsung yaitu dipilih oleh pemimpin nagari atas dasar kekuasaan
prerogatif untuk dijadikan orang nomor satu di korong. Namun berbeda hal di
Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung Kayu Tanam, pemilihannya dilakukan secara langsung atau dipilih
langsung oleh masyarakat korong di daerah tersebut.

Jadi dari kasus yang diatas menjelaskan bahwa fenomena keterpilihan
Kepala Korong Sipisang Sipinang memang menimbulkan suasana yang
berbeda dibandingkan pesta demokrasi sebelumnya namun bukan tidak
mungkin pemilihan kepala korong terus-terusan begitu saja melainkan di
Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam
Lingkung Kayu Tanam sudah terjadi kemajuan demokrasi dalam pemilihan
kepala korong, sehingga menimbulkan dampak demokrasi yang harmonis di
korong tersebut.

Melihat kasus ini penulispun tertarik untuk mengangkat kasus ini
sebagai judul penelitian dengan Judul:Dinamika Demokrasi Lokal Melalui
Pemilihan Kepala Korong (studi di Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11

Enam Lingkung Kayu Tanam).




B.

Identifikasi Masalah
Dari latar belakang masalah yang dijelaskan maka peneliti
mengidentifikasi beberapa masalah yang ada dalam penelitian ini adapun
identifikasi masalah adalah sebagai berikut :
1. Perubahan sistem pemilihan Kepala Korong berimplikasi pada sikap
masyarakat Korong yang pro dan kontra terhadap sistem pemilihan
2. Persepsi masyarakat terhadap sistem pemilihan Kepala Korong secara
musyawarah yang sarat dengan praktik nepotisme
3. Perubahan sistem pemilihan Kepala Korong dari pemilihan musyawarah
ke pemilihan langsung
Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang dikemukakan diatas, maka
penelitian ini dibatasi pada pendeskripsian bagaimana perwujudan demokrasi
lokal Pemilihan Kepala Korong di Korong Sipisang Sipinang Nagari

Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam.

D. Rumusan Masalah

Dari batasan masalah terdapat pertanyaan yang harus dijawab dan
dirumuskan dalam bentuk rumusan masalah yakni :
1. Bagaimanakah  perwujudan  Demokrasi ~ Lokal  dalam  proses
pemilihanKepalaKorong di Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang

Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam?



2. Bagaimanakah respon masyarakat terhadap perwujudan demokrasi lokal
pada pemilihanKepalaKorong di Korong Sipisang Sipinang Nagari
Anduriang Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah hingga rumusan masalah,
penelitian bertujuan untuk:

1. Mengetahui perwujudan demokrasi lokal dalam proses pemilihan Kepala
Korong di Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang Kecamatan 2 x 11
Enam Lingkung Kayu Tanam.

2. Mengetahui respon masyarakat terhadap perwujudan demokrasi lokal
Pemilihan Kepala Korong di Korong Sipisang Sipinang Nagari Anduriang
Kecamatan 2 x 11 Enam Lingkung Kayu Tanam.

F. Manfaat Penulisan

Hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain :

1. Manfaat teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
pengetahuan di bidang ilmu politik, pendidikan politik dan sosiologi
politik khususnya terkait dengan kajian demokrasi secara spesifik dalam

kajian ini adalah demokrasi lokal.



2. Manfaat Praktis

a. Pemerintahan Nagari
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi
pemerintahan nagari dan perangkat nagari lainnya sebagai sosialisasi
terhadap masyarakat.

b. Pemerintah kabupaten
Penelitian ini dapat menjadikan bahan masukan bagi pemerintahan
kabupaten lainnya dalam perwujudan demokrasi lokal.

c. Masyarakat Nagari
Penelitian ini dapat menjadikan pedoman bagi masyarakat nagari

dalam perwujudan demokrasi lokal.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan,
penulis menarik kesimplan sehubungan dengan perwujudan dan respon
masyarakat terhadap demokrasi lokal melalui pemilihan kepala Korong yaitu

sebagai berikut.

Dalam perwujudan dinamika demokrasi lokal melalui pemilihan
kepala Korong di Nagari Anduriang yaitu secara umum sudah berjalan
dengan baik. Namun hanya di dalam pelaksanaannya yang sedikit berbeda
dengan pelaksanaan pemilihan umum pada umumnya, contohnya dalam
pelaksanaan kampanye hanya dilakukan dengan cara dari mulut ke mulut saja
dan tidak memakai baliho atau spanduk untuk kampanye serta tidak
melakukan debat antar calon kandidat kepala Korong. Kemudian dalam proses
pelaksanaan masih masyarakat yang tidak suka terhadap pelaksanaan
pemilihan kepala Korong secara langsung. Kemudian dalam respon
masyarakat terhadap perwujudan demokrasi lokal melalu pemilihan kepala
Korong di Nagari Anduriang yaitu terdapat tiga respon masyarakat terhadap
perencanaan, respon terhadap pelaksanaan dan evaluasi. Dalam ketiga respon
masyarakat tersebut terdapat respon masyarakat yang Pro dan Kontra terkait

pemilihan kepala Korong secara langsung.
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B. Saran

Dari hasil pembahsan dan kesimpulan yang telah penulis lakukan,

maka penulis menyarankan:
1. Bagi Masyarakat

Hendaknya memberikan partisipasi untuk ikut serta dalam mewujudkan
demokrasi yang adil terhadapa masyarakat.Hal ini sangat membantu

kesejahteraan terhadap masyarakat setempat.
2. Bagi Pemerintah

Sebaiknya dalam melaksanakan kontestasi pemilu disiapkan semua hal
yang memadai serta memberikan informasi dan sosialisasi tentang
perencanaan perubahan tersebut.Sehingga keterlibatan masyarakat dalam

memilih menjadi lebih meningkat.
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